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ABSTRAK 

 

Jenjang perkuliahan memberikan jalan bagi individu untuk 

memperoleh ilmu dan gelar guna meraih karir yang gemilang. Di 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) mengalami perkembangan 

pesat, namun banyak mahasiswa lebih memilih profesi terkait 

komunikasi dari pada dakwah. Persepsi mahasiswa terhadap profesi 

da‟i yang memiliki kewajiban berdakwah sangat beragam. namun 

minat mahasiswa untuk menjadi da‟i masih rendah. Penelitian ini 

berfokus pada persepsi mahasiswa KPI UIN Raden Intan Lampung 

angkatan 2020 terhadap profesi da‟i, Penelitian ini akan menganalisis 

tentang bagaimana persepsi mahasiswa KPI terhadap profesi da‟i dan 

ketertarikan mahasiswa untuk menjadi da‟i serta penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa KPI terhadap profesi 

da‟i dan ketertarikan untuk menjadi da‟i. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), Penelitian ini bersifat kualitatif yang menguraikan hasil dan 

pembahasan yang bersifat deskriptif, dengan sumber data primer 

mahasiswa KPI angkatan 2020 diambil menggunakan teknik 

purposive sampling dengan populasi yang berjumlah 265 sehingga 

didapatkan 9 sampel, teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi, dan teknik analisis data 

menggunakan teori miles and huberman yaitu reduksi data, penyajian 

data dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan Kebebasan memiliki persepsi 

pada diri masing-masing mahasiswa mengenai sebuah ilmu atau 

pandangan tentang sesuatu sangat diperkenankan, tidak ada salahnya 

seorang mahasiswa mempunyai persepsi akan sesuatu. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa proses persepsi yang dihasilkan 

mahasiswa terbentuk dari persepsi sosial yang menghasilkan persepsi 

positif dan negatif, persepsi visual dan persepsi auditori dimana proses 

persepsi yang paling banyak ditemukan dalam persepsi mahasiswa 

KPI terhadap profesi da‟i yaitu persepsi sosial, pada proses ini 

menjelaskan tentang Profesi da‟i merupakan sebuah profesi yang 

dilakukan oleh individu dengan tujuan menyebarkan ilmu agama 

secara komprehensif sesuai dengan perintah Allah SWT. dari 9 

mahasiswa yang menjadi sumber dalam penelitian ini, menunjukan 

hasil 5 diantaranya tidak tertarik untuk menjadi profesi da‟i dan 4 

diantaranya tertarik untuk menjadi da‟i, yang didorong oleh 
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pemahaman agama, keterampilan komunikasi, dan niat untuk 

berdakwah. Mahasiswa yang tidak tertarik lebih fokus pada bidang 

komunikasi, meskipun demikian mereka tetap menghargai profesi da‟i 

dan aktif berkontribusi dimasyarakat. Profesi ini mengharuskan 

pelakunya untuk mematuhi dan konsisten dalam melaksanakan 

dakwah kepada masyarakat atau mad‟u. Pentingnya pemahaman yang 

baik dan benar tentang profesi da‟i sangat esensial, mengingat profesi 

ini memiliki kedudukan yang sangat mulia. Seorang da‟i dianggap 

sebagai pemimpin yang memberikan naungan bagi umatnya. 

Kesadaran akan pentingnya profesi da‟i juga ditekankan oleh 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2020 yang 

menjadi narasumber dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Persepsi dan Profesi Da‟i 
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ABSTRACT 

 

The academic journey provides individuals with the opportunity to 

gain knowledge and earn degrees that pave the way for a successful 

career. At the State Islamic University of Raden Intan Lampung, the 

Islamic Communication and Broadcasting (KPI) study program has 

experienced rapid growth. However, many students tend to choose 

careers related to communication rather than preaching (dakwah). 

Students' perceptions of the preacher (da’i) profession, which involves 

the obligation to spread religious teachings, vary widely. 

Nevertheless, the interest in becoming a da’i among students remains 

low. This study focuses on the perceptions of KPI students at UIN 

Raden Intan Lampung from the 2020 cohort regarding the da’i 

profession. It aims to analyze how these students perceive the 

profession of a da’i and their interest in pursuing it, with the ultimate 

goal of understanding their perceptions and interest levels. 

This research adopts a field research methodology and is 

qualitative in nature, presenting descriptive findings and discussions. 

The primary data source is KPI students from the 2020 cohort, 

selected through purposive sampling, with a population of 265, 

resulting in 9 samples. Data collection techniques include interviews, 

observations, and documentation. Data analysis is conducted using 

Miles and Huberman's theory, involving data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the freedom to have 

individual perceptions about a subject or viewpoint is highly 

encouraged among students. There is nothing wrong with a student 

having their own perspective on something. The research findings 

show that the perception process among students is shaped by social 

perceptions, which result in both positive and negative perceptions, as 

well as visual and auditory perceptions. The most commonly found 

perception among Islamic Communication and Broadcasting (KPI) 

students regarding the profession of a da’i is social perception. This 

process explains that the da’i profession is one undertaken by 

individuals with the aim of comprehensively spreading religious 

knowledge in accordance with Allah's commands. Out of the nine 

students who participated in this study, five expressed disinterest in 

becoming a da’i, while four were interested in the profession, 

motivated by their understanding of religion, communication skills, 

and the intention to preach. The students who were not interested in 
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the da’i profession were more focused on the field of communication, 

although they still respected the profession and remained active 

contributors to the community. This profession requires its 

practitioners to be diligent and consistent in carrying out dakwah to 

the community or mad’u. A good and correct understanding of the 

da’i profession is essential, given that this profession holds a very 

noble position. A da’i  is regarded as a leader who provides guidance 

to their followers. The importance of the da’i profession is also 

emphasized by the Islamic Communication and Broadcasting students 

of the 2020 cohort who served as sources in this study. 

 

Keywords: Perception and Da’i Profession 
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MOTTO 

 

                       

                               

                

 “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, dan 

kebanyakan  mereka adalah orang-orang yang fasik.” 

 

(Q.S Ali „Imran [3]: 110) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai dasar untuk memudahkan dalam memahami 

skripsi ini, dan sebelum penulis menguraikan isi skripsi ini, 

penulis akan terlebih dahulu menguraikan arti dari istilah-istilah 

yang terdapat dalam judul ini serta untuk menghindari kesalah 

pahaman, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang 

menjadi judul skripsi ini, adapun penelitian yang akan penulis 

teliti yaitu “Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam UIN Raden Intan Lampung Terhadap Profesi Da’i” 

Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

Persepsi adalah proses penilaian seseorang terhadap objek 

tertentu.
1
 Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang 

berpengaruh terhadap manusia dalam merespon kehadiran 

berbagai aspek dan gejala disekitarnya. Menurut Jalaludin 

Rakhmat persepsi merupakan pengamatan tentang objek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
2
 Adapun 

persepsi yang penulis maksud dalam penelitian ini yaitu persepsi 

Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) UIN Raden 

Intan Lampung (RIL) terhadap profesi da’i dan pandangan mereka 

mengenai jalan berdakwah sebagai profesi, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui tujuan mahasiswa  kedepannya. 

 

                                                      
1 Sutrisman,D, Pendidikan Politik, Persepsi, Kepemimpinan, Dan Mahasiswa 

(Bogor: Guepedia Publiser, 2019), 78. 
2 Fitri Jayanti, Nanda Tika Arista, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pelayanan 

Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura”. Competence : Journal of Management 

Studies, Vol. 22, No. 2. (2018) 207. 

https://dx.doi.org/10.21107/kompetensi.v12i2.4958 

https://dx.doi.org/10.21107/kompetensi.v12i2.4958
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Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Perguruan 

Tinggi.
3
 Pengertian mahasiswa menurut Sarwono adalah setiap 

orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di 

perguruan tinggi dengan batasan usia sekitar 18-30 tahun.
4
 

Adapun mahasiswa yang penulis maksud dalam penelitian ini 

merupakan mahasiswa KPI UIN Raden Intan Lampung angkatan 

2020, yang telah mengambil mata kuliah praktikum dakwah satu 

dan dua.  

Profesi Da’i adalah pekerjaan yang dilakukan dalam 

bidang keagamaan melalui berdakwah kepada masyarakat. Da’i 

merupakan sebutan bagi seseorang yang melakukan dakwah.
5
 

Asmuni Syukur menjelaskan da’i merupakan setiap orang yang 

menjalankan aktivitas dakwah, artinya da’i yang bersifat umum, 

bukan saja da’i yang professional, akan tetapi berlaku juga untuk 

setiap orang yang hendak menyampaikan, mengajak orang ke 

jalan Allah SWT. Sedangkan Bassam al-Sabbagh mendefinisikan 

pengertian da’i merupakan seseorang yang berkarya seperti karya 

para Nabi dan berdakwah dengan sistem dakwah Rasul dan 

berperilaku seperti perilaku Rasulullah.
6
 Pengertian Profesi da’i 

yang penulis maksud dalam penelitian ini merupakan da’i yang 

memiliki kewajiban untuk menyebarkan ilmu agama secara 

menyeluruh dan konsisten terhadap masyarakat luas (mad’u), atau 

yang bisa memandu orang lain untuk berada pada jalan kebenaran 

guna mencari ridha Allah SWT. dengan ilmu dan pengetahuan 

yang dimilikinya. 

Berdasarkan penjabaran di atas penulis menegaskan 

bahwa yang dimaksud dengan Persepsi Mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung Terhadap Profesi 

Da’i yaitu persepsi masing-masing para mahasiswa mengenai 

                                                      
3 Andala Rama Putra Barusman, Model Kepuasan Mahasiswa (Jawa Barat: 

Penerbit Adab, 2021), 105 
4 Harun Gafur, Mahasiswa dan Dinamika Dunia Kampus, ed (Bandung: 

CV.Rasi Terbit, 2019), 17. 
5 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (edisi revisi), (Jakarta: kencana prenada media 

group, 2004), 186 
6 Bassam al-Sabbagh, al -Da‟wah wa al-Du‟at baina al-Waqi‟ wa al-Hadp wa 

mujtama‟ a1- Arabiyah al-Muashirah (Damascus: Dar al-Iman 1420 H/200M), 54. 
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profesi da’i serta ketertarikan mereka untuk menjadi seorang 

penda’i. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Jenjang perkuliahan merupakan sebuah jalan yang 

ditempuh oleh seseorang untuk mendapatkan ilmu dan gelar untuk 

memiliki karir yang gemilang untuk masa depannya. Berbagai 

macam bidang dan keahlian dapat menjadi pilihan pada perguruan 

tinggi, hal tersebut disesuaikan dengan keinginan untuk 

menjadikan profesi kedepannya. Perkembangan keahlian dan 

profesi sangat berkembang pesat pesat khususnya yang terjadi di 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada prodi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI).  

Jurusan KPI merupakan jurusan yang menggabungkan 

antara komunikasi dan penyiaran islam. Namun kenyataannya 

banyak mahasiswa yang hanya memilih atau mengambil keahlian 

komunikasi nya saja dan lebih memilih profesi yang berkaitan 

dengan komunikasi seperti jurnalis, fotografer, penyiar radio dan 

lain sebagainya. Sementara dalam bidang dakwahnya, mahasiswa 

KPI kurang meminati bidang dakwah sebagai profesi. Salah satu 

contohnya yaitu kurang meminati profesi sebagai da’i. masing 

masing dari mahasiswa memiliki persepsi dan rencana yang 

berbeda-beda terkait dengan tujuan yang akan mereka ambil 

kedepannya. 

Persepsi merupakan aspek psikologis yang penting bagi 

manusia dalam merespon kehadiran berbagai macam aspek dan 

kondisi disekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang 

sangat luas, terkait internal dan eksternal. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Persepsi adalah tanggapan (Penerimaan) 

langsung dari sesuatu. Persepsi juga didefinisikan sebagai proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
7
 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bawa Persepsi adalah 

                                                      
7 M.Sugeng Sholehuddin, Angka Partisipasi Kuliah Masyarakat Jawa Tengah 

Terhadap PTKIN Tahun 2015-1017, (Pekalongan:Penerbit Nem,2019), 15. 
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proses yang dilalui individu untuk mengorganisasikan dan 

menafsirkan kesan pesan yang tertangkap oleh indera untuk 

memberikan makna terhadap apa yang individu tangkap. Setiap 

orang akan menginterpretasikan kesan yang diterima secara 

berbeda-beda. Artinya persepsi setiap individu bersifat subyektif, 

karena individu dalam menginterpretasikan sesuatu berdasarkan 

kemampuannya masing-masing. Persepsi merupakan unsur paling 

penting dalam menyesuaikan perilaku terhadap lingkunganya. 

Persepsi merupakan peranan paling penting dalam setiap 

komunikasi dalam kehidupan manusia, karena ia akan 

menemukan tingkah laku manusia dalam menghadapi respon dari 

lingkunganya. Dalam setiap komunikasi persepsi menjadi sebuah 

hal yang sangat penting karena persepsi merupakan inti dari 

terjadinya sebuah komunikasi, jika individu memiliki persepsi 

yang tidak akurat, sangat mungkin proses komunikasinya akan 

berjalan dengan tidak efektif.
8
 Salah satunya merupakan persepsi 

yang ada diruang lingkup mahasiswa, khususnya mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) UIN Raden Intan 

Lampung (RIL). 

Persepsi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah Persepsi 

mahasiswa KPI UIN Raden Intan Lampung terhadap profesi da’i. 

Da’i merupakan seseorang yang memiliki ilmu agama yang luas 

dan memiliki kewajiban untuk berdakwah, Asmuni syukur 

menjelaskan bahwa da’i merupakan setiap orang yang 

menjalankan aktivitas dakwah, artinya da’i yang bersifat umum, 

bukan saja da’i yang profesional, akan tetapi berlaku juga untuk 

setiap orang yang hendak menyampaikan dan mengajak orang lain 

kejalan Allah Swt. Kejayaan atau suksesnya aktivitas dakwah 

memang sangat bergantung kepada pribadi dari pembawa dakwah 

itu sendiri, maka dari itu para da’i harus memperdalam banyak 

ilmu agama untuk dibagikan kepada para jamaah (mad’u),
9
 

dimulai dengan mengikuti mata kuliah yang berkaitan dengan 

                                                      
8 A.R Dilapangan, Jeane Mantiri, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2021), 78 
9 Samsu Riski, Menjadi Pendakwah di Era Milenial, (Jawa Barat: CV Jejak, 

2022), 34. 
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ajaran dakwah, seperti mahasiswa prodi KPI yang mendapatkan 

mata kuliah terkait ilmu menjadi seorang penda’i yaitu mata 

kuliah Praktikum Dakwah, indikator mahasiswa KPI belajar mata 

kuliah Praktikum Dakwah supaya menjadi seorang profesi da’i. 

Mata kuliah praktikum dakwah merupakan mata kuliah 

wajib bagi mahasiswa KPI, tujuan utama mata kuliah praktikum 

dakwah merupakan untuk menghasilkan calon sarjana dakwah 

yang memiliki kemampuan melaksanakan dakwah dalam bentuk 

khutbah, ceramah atau tabliqh kepada masyarakat dan memiliki 

kemampuan dalam berbagai hal yang terkait dengan dakwah 

seperti, penggunaan metode yang tepat dan efektif, pemilihan 

materi yang cocok dan sesuai dengan keadaan mad’u dan 

perkembangan zaman, mampu mengetahui dakwah secara 

komprehensif baik tentang jenis-jenis, kelebihan dan 

kekuranganya, serta menjadi calon da’i yang memiliki kesiapan 

mental sehingga sanggup tampil dalam berbagai kondisi.
10

 Mata 

kuliah praktikum dakwah ini dilaksanakan pada semester 5 dan 6, 

yang terdiri dari praktikum dakwah 1 pada semester 5 dan 

praktikum dakwah 2 pada semester 6 jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam angkatan 2020 UIN Raden Intan Lampung, 

dengan praktik langsung ke lapangan atau terjun untuk berdakwah 

kepada masyarakat di masjid-masjid atau majelis taklim.
11

 

Memilih mahasiswa KPI angkatan 2020 sebagai objek 

penelitian karena berdasarkan hasil observasi angkatan 2020 

sudah melewati mata kuliah praktikum dakwah dan sudah secara 

langsung terjun di lapangan bersama masyarakat.
12

 Data yang 

didapat dari hasil observasi peneliti yaitu dari 265 populasi 

mahasiswa yang terdiri dari kelas A sampai kelas H mahasiswa 

KPI angkatan 2020.
13

 Dalam pra survey peneliti telah 

                                                      
10 https://elearning.radenintan.ac.id/course/info.php?id=2326 diakses pada 

tanggal  03 Januari 2023 
11 Husnun Afifah, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 

2020, Wawancara 4 Januari 2024 
12 Rahmad Dzulfiqri, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 

2020, Wawancara 4 Januari 2024 
13 Kumpulan Komisarit Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Angkatan 2020, Wawancara 4 Januari 2024 

https://elearning.radenintan.ac.id/course/info.php?id=2326
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mewawancarai terdapat beberapa mahasiswa KPI.  

Berdasarkan hasil wawancara pra-survey yang telah 

peneliti lakukan dengan beberapa mahasiswa KPI semester 7 

angkatan 2020, salah satunya yaitu Husnun Afifah menyatakan 

mata kuliah praktikum dakwah merupakan mata kuliah yang 

berfokus pada ilmu bagaimana menjadi seorang da’i yang baik, 

dan secara langsung mahasiswa diberi tugas untuk mempraktikan 

langsung dimasyarakat agar bisa mendapatkan pengalaman untuk 

bisa menjadi seorang da’i yang baik dan benar, namun sayangnya 

setelah mewawancarai beberapa mahasiswa, penulis menemukan 

fakta bahwa mahasiswa banyak yang masih belum memiliki minat 

untuk menjadi seorang da’i, mereka justru lebih memilih bidang 

lain yang lebih berkemampuan dan mudah dijalankan untuk 

dijadikan sebagai profesi. Terlepas dari hal tersebut penulis ingin 

mengetahui apakah saat ini masih ada mahasiswa yang berminat 

untuk menjadi profesi da’i. 

Penelitian-penelitian mengenai persepsi mahasiswa telah 

banyak dilakukan oleh peneliti, seperti penelitian persepsi 

mahasiswa komunikasi dan penyiaran islam terhadap dakwah 

melalui aplikasi tiktok di UIN Raden Intan Lampung pada tahun 

2023, penelitian persepsi mahasiswa komunikasi dan penyiaran 

islam terhadap program dakwah Shihab & Shihab tahun 2023, 

penelitian persepsi mahasiswa komunikasi tentang pilihan pada 

metode penelitian kualitatif”, Tahun 2017 dari beberapa penelitian 

ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian saya pada 

aspek teori, dan aspek subjek penelitian, saya mengambil 

kebaruan teori ini guna menganalisis daripada penelitian saya 

nantinya.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas penulis 

termotivasi untuk meneliti dan menggali lebih dalam tentang 

persepsi masing-masing para mahasiswa mengenai profesi da’i 

serta ketertarikan mereka untuk menjadi seorang penda’i dengan 

judul Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

UIN Raden Intan Lampung Terhadap Profesi Da’i. 
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C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka 

penulis memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya tidak terjadi 

perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian ini. Maka penulis memfokuskan untuk meneliti tentang 

Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden 

Intan Lampung Terhadap Profesi Da’i. Adapun Sub-Fokus pada 

penelitian ini merupakan seberapa tahu atau bagaimana 

mahasiswa mempersepsikan mengenai profesi da’i serta 

ketertarikan mereka terhadap profesi tersebut, berdasarkan dengan 

penjelasan yang telah penulis susun dengan teori yang ada. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

akan memfokuskan pada suatu permasalahan yaitu: Bagaimana 

persepsi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden 

Intan Lampung terhadap profesi da’i dan Ketertarikan Mahasiswa 

untuk menjadi seorang Da’i? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui persepsi 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden Intan 

Lampung terhadap profesi da’i dan Ketertarikan Mahasiswa 

untuk menjadi seorang Da’i. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat, baik manfaaat secara teoritis maupun praktis kepada 

berbagai pihak diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan atau menjadi bahan pembelajaran untuk 

menambah informasi, wawasan, pemikiran dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai ilmu persepsi dan 

profesi da’i. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Penelitian Bagi Mahasiswa/i: Mahasiswa/i akan 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai profesi 

da’i, penelitian ini dapat memberikan motivasi dan 

inspirasi bagi mahasiswa yang tertarik pada profesi da’i. 

b. Manfaat Penelitian Bagi Universitas: Sebagai salah satu 

karya untuk jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi dan sebagai sebuah informasi ilmiah, serta 

refrensi bagi peneliti berikutnya yang akan mengadakan 

penelitian serupa.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penyusunan proposal skripsi ini, penulis 

mengadakan penelitian lebih lanjut kemudian menyusun untuk 

menjadikan sebuah karya ilmiah. Maka langkah awal yang penulis 

lakukan yaitu mengkaji terlebih dahulu terhadap penelitian 

sebelumnya yang serupa, adapun setelah penulis mengadakan 

suatu tinjauan kepustakaan, penulis menemukan judul  dan jurnal 

yang penelitiannya memiliki kemiripan, diantaranya: 

1. Pertama : Penelitian ini di ambil dari skripsi yang di tulis oleh 

Monica Amelia Putri yang berjudul “Persepsi Mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Terhadap Dakwah Melalui 

Aplikasi Tiktok di UIN Raden Intan Lampung” , tahun 2023, 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

persepsi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

terhadap dakwah melalui aplikasi Tiktok. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam menghasilkan persepsi positif yang dimana mereka 
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setuju bahwa aplikasi Tiktok dapat digunakan sebagai media 

dakwah karena aplikasi Tiktok mudah digunakan dan 

penyebarannya luas. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini adalah sama-sama meneliti tentang persepsi 

mahasiswa KPI, sementara perbedaanya terletak pada fokus 

penelitian. Fokus penelitian oleh Monica Amelia Putri adalah 

bagaimana persepsi mahasiswa komunikasi dan penyiaran 

islam terhadap dakwah melalui aplikasi tiktok, sendangkan 

fokus penelitian ini adalah bagaimana persepsi mahasiswa 

komunikasi dan penyiaran islam uin raden intan lampung 

terhadap profesi da’i.
14

 

2. Kedua : Penelitian ini diambil dari jurnal yang di tulis oleh 

Shinta Alimatul Islam dan Mutrofin yang berjudul “Persepsi 

Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Terhadap 

Program Dakwah Shihab & Shihab
15

 , Tahun 2023, Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengkaji mengkaji bagaimana 

persepsi mahasiswa terhadap Program Dakwah Shihab & 

Shihab di Narasi TV yang dilihat dari perspektif teori uses 

and gratifications. Persepsi masyarakat sebagai objek utama 

dalam kegiatan dakwah dapat dijadikan sebagai alat untuk 

menganalisis kesan Program Dakwah di media sosial bagi 

khalayak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan model interaktif Miles-Huberman untuk 

menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program Shihab & Shihab di Narasi TV memberikan 

kepuasan pada khalayak karena mampu mengakomodasikan 

berbagai motif penggunaan untuk memuaskan kebutuhan 

(need gratification) media kedalam sebuah program acara 

dakwah. Persamaan terhadap penelitian ini sama sama 

membahas mengenai teori persepsi mahasiswa serta subjek 

yang sama yaitu mahasiswa KPI, perbedaan penelitian 

                                                      
14 Monica Amelia Putri, “Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Terhadap Dakwah Melalui Aplikasi Tiktok Di UIN Raden Intan Lampung”, 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023) 
15 Shinta Alimatul Islam, Mutrofin, Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Terhadap Program Dakwah Shihab & Shihab, Vol.6 No.1 2023 

https://doi.org/10.33367/kpi.v6i1.3653 

https://doi.org/10.33367/kpi.v6i1.3653
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terdahulu dengan penelitian ini yaitu terdapat pada tujuan 

persepsi, penelitian terdahulu berfokus pada program dakwah 

shihab & shihab, sedangkan penelitian ini berfokus terhadap 

kurangnya minat mahasiswa KPI terhadap profesi da’i. 

3. Ketiga: Penelitian ini diambil dari jurnal yang ditulis oleh 

Teguh Arief Imam Laksono yang berjudul “Persepsi 

Mahasiswa Komunikasi Tentang Pilihan Pada Metode 

Penelitian Kualitatif”, Tahun 2017.
16

 Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memahami kecenderungan serta persepsi dari 

mahasiswa atas pilihan metodenya dalam menyusun skripsi. 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya persepsi yang 

terbentuk dari mahasiswa tentang penggunaan metode 

kualitatif maupun kuantitatif. Selain itu, persepsi dapat juga 

terbentuk karena adanya stimulus yang dilakukan secara 

berulang-ulang. Mereka berpersepsi, bahwa pengerjaan skripsi 

dengan metode kualitatif dianggap mudah dibandingkan 

dengan kuantitatif yang membutuhkan rumus untuk 

mengetahui hasil akhir dari suatu penelitiannya. Persamaan 

pada penelitian terdahulu sama-sama membahas mengenai 

persepsi menggunakan metode kualitatif, perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini berfokus pada persepsi 

mahasiswa sedangkan penelitian terdahulu berfokus pada 

kecenderungan persepsi mahasiswa terhadap pilihan metode 

kualitatif. 

4. Keempat: Penelitian ini diambil dari skripsi yang ditulis oleh 

“Aziz Nur Ihsan”, Tahun 2020
17

 yang berjudul Minat 

Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang Terhadap 

Profesi Da’i Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

bagaimana minat mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi terhadap 

                                                      
16 Teguh Arief Iman Laksono, “Persepsi Mahasiswa Komunikasi Tentang 

Pilihan Pada Metode Penelitian Kualitatif” , Vol.5 No1( 2017). 
17 Aziz Nur Ihsan, “Minat Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang Terhadap Profesi 

Da‟i ”, (Skripsi, UIN Walisongo, 2020) 
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untuk menjadi da’i profesional. Hasil dari penelitian ini 

menilik pada tiga aspek. Aspek kognisi ditemukan sebagian 

besar informan tidak menyepakati profesi da’i. Hal ini 

dikarenakan ketakutan akan hilangnya keikhlasan dalam 

dakwah. Pada aspek konasi mahasiswa aktif dalam memenuhi 

minatnya melalui organisasi, pelatihan, perlombaan, dan 

partisipasi kegiatan dakwah. Pada aspek emosi, pada dasarnya 

mahasiswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap dunia 

dakwah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif.  Persamaan dengan penelitian 

terdahulu sama-sama membahas teori mengenai pesepsi dan 

profesi da’i, sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu 

memakai teori minat dan penelitian ini memakai teori 

persepsi. 

5. Kelima: Penelitian ini diambil oleh jurnal yang ditulis oleh 

Yusuf, MY yang berjudul “Da’i dan Perubahan Sosial 

Masyarakat”, tahun 2022
18

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana peran da’i terhadap perubahan kondisi 

sosial masyarakat . Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif yakni data yang 

terkumpul, dipilih kemudian diambil kesimpulan. Penulis 

menemukan dari hasil penelitian menunjukan peran da’i 

dalam masyarakat aceh sangat besar artinya, da’i tidak hanya 

dianggap seseorang yang memiliki ilmu semata namun juga 

dianggap seseorang yang bisa menguasai dat istiadat. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

membahas tentang  profesi da’i dalam kehidupan sosial, 

sedangkan perbedaan pada penelitian ini membahas tentang 

persepsi mahasiswa KPI terhadap profesi seorang da’i.  

 

 

 

                                                      
18 Yusuf , MY, Jurnal Al-Ijtimaiyyah, “Da‟i dan Perubahan Sosial 

Masyarakat” Vol.1 No.1(2022) 
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H. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah sekumpulan kegiatan, peraturan 

dan cara yang digunakan oleh peneliti didalam suatu disiplin dan 

ilmu tertentu. Maka dari itu, metode penelitian menjadi sebuah 

pedoman dalam menjalankan sebuah penelitian. Metode penelitian 

digunakan sebagai salah satu cara untuk mendapatkan data yang 

valid didalam sebuah penelitian. Peneliti akan menganalisis 

seluruh data yang didapat dengan menggunakan metode penelitian 

yang dipilih untuk menentukan solusi dari permasalahan 

penelitian.
19

 Adapun beberapa metode yang di gunakan penulis 

dalam penelitian ilmiah ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau pada responden dengan sistematis 

dan mengangkat fakta-fakta yang ada di lapangan. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden Intan 

Lampung angkatan 2020. Adapun yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah persepsi mahasiswa terhadap profesi da’i. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Kualitatif, sifat penelitian Kualitatif 

adalah penelitian yang bersifat memahami fenomena tertentu. 

Fenomena ini seperti hal yang dialami subjek penelitian 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya 

yang secara menyeluruh di definisikan dalam bentuk kata-kata 

yang mengilustrasikan kondisi yang sebenarnya. Bogdan dan 

Biklen menjelaskan metode penelitian kualitatif sebagai 

susunan penelitian yang menghasilkan data deskriptif beruba 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Sementara Kirk dan Miller 

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu 

                                                      
19Feny Rita Fiantika, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: 

PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), 1. 
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dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara umum bergantung 

pada pengamatan terhadap manusia dalam ruang lingkup dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya 

dan dalam peristilahannya. Deden Mulyana memberikan 

pengertian bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang dilakukan dalam peraturan tertentu yang ada dalam 

kehidupan alamiah dengan maksud menginvestigasi dan 

memahami fenomena: apa yang sedang terjadi, mengapa 

masalah itu terjadi, dan bagaimana masalah itu bisa terjadi.
20

 

Data yang diperoleh tersebut diolah dengan menggunakan 

metode kualitatif, dengan analisis data bersifat 

induktif/kualitatif. Hasil penelitian kualitatif ini lebih 

menekankan makna daripada penyamarataan.
21

 Selain itu 

metode kualitatif juga diartikan sebagai metode penelitian 

yang mendeskripsikan fenomena berdasarkan sudut pandang 

para informan, menemukan fakta yang beragam dan 

mengembangkan pemahaman secara holistik tentang sebuah 

fenomena dalam konteks tertentu.
22

 Penelitian ini akan 

mengungkapkan objek penelitian sesuai dengan yang ada di 

lapangan, sehingga peneliti bisa mendapatkan penjelasan dan 

jawaban mengenai persepsi mahasiswa KPI angkatan 2020 

terhadap profesi da'i. 

3. Sumber Data 

 Untuk mempermudah proses penelitian, maka peneliti 

menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data untuk 

memperoleh berbagai data yang diinginkan. Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil data atau informasi dari 9 Mahasiswa KPI 

angkatan 2020 yang telah mengikuti mata kuliah praktikum 

dakwah satu dan praktikum dakwah dua, adapun data yang 

digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 

                                                      
20 Nursanjaya, “Memahami Prosedur Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis 

untuk Memudahkan Mahasiswa”, Negotium: Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, Vol.4 

No.1(2021): 132. 
21 Fiantika, Metodologi Penelitian Kualitatif, 3. 
22 Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray,2019), 10. 
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a. Data Primer 

 Sumber data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya atau objek penelitian tanpa 

perantara. Menurut Umi Narimawati data primer merupakan 

data asli yang berasal dari sumber utama.
23

 Dalam penelitian 

ini yang menjadi sumber data primer adalah informasi yang 

didapat dari hasil wawancara dan observasi. 

 Data primer didalam penelitian ini didapat dari hasil 

pengamatan (observasi) terhadap objek penelitian seperti 

kondisi, dan situasi yang ada di lapangan. Selain itu peneliti 

juga mendapatkan data primer dari hasil wawancara subjek 

penelitian. Adapun pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik Purposive Sampling, pengertian purposive sampling 

menurut Sugiyono merupakan metode sampling dimana  

penentuan sampel didapat dengan berdasarkan pertimbangan 

tertentu.
24

  memilih mahasiswa KPI angkatan 2020 yang 

sudah melewati mata kuliah praktikum dakwah dan sudah 

secara langsung terjun dilapangan bersama masyarakat, dari 

265 mahasiswa peneliti mengambil 9 mahasiswa dengan 

kriteria tertentu, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling ini guna benar-benar mengetahui dan beranggapan 

bahwa orang yang dipilihnya dapat memberikan informasi 

yang diinginkan sesuai dengan permasalahan penelitian. 

 Oleh karena itu peneliti memiliki kriteria untuk 

menjadi sampel pada penelitian ini antara lain sebagai beikut: 

1) Mahasiswa/i jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

UIN Raden Intan Lampung angkatan 2020. 

2) Mahasiswa/i jurusan KPI yang telah lulus mata kuliah 

praktikum dakwah 1 dan praktikum dakwah 2 dengan 

Nilai A. 

                                                      
23Umi Narimawati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Teori 

dan Aplikasi,(Bandung: Agung Media, 2008), 20. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 85 
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3) Mahasiswa/i yang berminat untuk menjadi profesi da’i 

yang merupakan alumni pondok pesantren atau aktif 

mengikuti Organisasi Keislaman. 

4) Mahasiswa/i yang berminat untuk menjadi profesi da’i 

yang memiliki pengalaman berdakwah minimal 3 sampai 

5 kali dalam satu tahun 

5) Mahasiswa/i yang tidak berminat untuk menjadi seorang 

da’i yang aktif di Organisasi Keislaman 

 Berdasarkan dengan kriteria tersebut peneliti 

menentukan 9 orang mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung angkatan 

2020 yang berminat untuk berprofesi menjadi da’i dan 

tidak berminat untuk berprofesi menjadi da’i, yaitu: 

a) Anggraini Naftalia 

b) Husnun Afifah 

c) Irfan Alfian 

d) Kelvin Maulidan 

e) Nana Sujana 

f) Noor Afifah 

g) Rahmad Dzulfiqri 

h) Rizqi Ramadhan Nur 

i) Yuliana Maya Susanty 

b. Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh 

kemudian dikumpulkan oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian yang berasal dari studi pustaka seperti buku, jurnal, 

data lapangan, maupun dokumen-dokumen atau arsip yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Menurut Sugiyono dalam 

buku metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D data 

sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, melainkan berbentuk data 
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dukungan tambahan.
25

 Data ini juga digunakan sebagai 

pendukung data primer.  

4. Metode Pengumpulan Data 

  Untuk mempermudah dalam pengambilan data lapangan, 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data yaitu sebagai 

berikut: 

a. Metode Wawancara 

 Wawancara merupakan suatu percakapan yang 

ditunjukan kepada suatu arahan tertentu dan merupakan tahap 

tanya jawab secara lisan, dimana dua orang atau lebih secara 

langsung berhadapan untuk menggali informasi antara 

sipenanya atau pewawancara dan narasumber atau orang yang 

memberi informasi menggunakan alat yang dinamakan 

Interview Guide (panduan wawancara).
26

    

 Menurut Saroso wawancara adalah salah satu metode 

yang sangat berfungsi dalam mendukung suatu penelitian 

kualitatif. 
27

Melalui wawancara peneliti akan mengetahui 

informasi yang dibutuhkan lebih mendalam tentang 

pengetahuan atau keyakinan pribadi dari narasumber sehingga 

dapat mencapai sebuah kesimpulan dari suatu topik informasi. 

Tipe wawancara dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara tidak bertsruktur (unstructured interview). 

Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang bebas 

mendalam dimana peneliti lebih bebas tetapi tetap 

menggunakan pedoman wawancara, pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. Dalam wawancara ini, peneliti belum 

mengetahui secara pasti data apa yang akan didapat, sehingga 

peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh 

narasumber. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari 

                                                      
25 Ibid., 25 
26 Feny Rita Fiantika, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: 

PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), 23-24. 
27 Zhara Yusra, Rufran Zulkarnain, “Pengelolaan LKP Pada Masa Pandemik 

Covid-19,” Journal Of Lifelong Learning, Vol.4 no.1 (2021): 3,  

http://dx.doi.org/10.3369/JOLL.4.1.15-22 
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narasumber, maka peneliti dapat mengajukan berbagai 

pertanyaan berikutnya yang lebih mengarah pada suatu tujuan 

penelitian.
28

  

 Alasan peneliti menggunakan metode ini yaitu supaya 

dapat mempermudah dalam proses menganalisis data atau 

informasi yang diperoleh dari narasumber satu ke narasumber 

lainnya mengenai topik yang diteliti. Adapun yang menjadi 

narasumber dalam wawancara penelitian ini merupakan  

mahasiswa KPI angkatan 2020 yang berjumlah 9 mahasiswa 

yang akan ditentukan dengan pengambilan sample melalui 

teknik purposive sampling. 

b. Metode Observasi 

 Observasi adalah sebuah metode yang terencana dan 

tertuju guna melihat dan mencatat dengan cara yang sistematis 

dengan menggunakan seluruh alat indra baik itu penglihatan 

maupun pendengaran.
29

 Menurut Fuad dan Sapto 

mendefinisikan observasi merupakan metode yang digunakan 

dalam bentuk pengamatan atau pengindraan langsung 

terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku.
30

 

Ada dua jenis observasi yang bisa digunakan dalam penelitian 

yaitu observasi partisipan dan observasi non partisipan. 

Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan yang 

dilakukan oleh observer dengan ikut ambil bagian dalam 

kehidupan orang-orang yang akan diobservasi, sehingga 

observer sungguh-sungguh seperti anggota kelompok yang 

diobservasi. Sedangkan observasi non partisipan adalah 

pengamatan yang dilakukan oleh observer tanpa berinteraksi 

langsung kedalam anggota kelompok yang akan diobservasi.  

                                                      
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 233-234. 
29 Amalia Adhandayani, “Modul Metode Penelitian 2 (Kualitatif)”, (Disertasi, 

Universitas Esa Unggul, 2020), 3. 
30 Zhara Yusra, Rufran Zulkarnain, “Pengelolaan LKP Pada Masa Pandemik 

Covid-19,” Journal Of Lifelong Learning, Vol.4 no.1 (2021): 3,  

http://dx.doi.org/10.3369/JOLL.4.1.15-22 
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 Adapun metode observasi yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Non Partisipan. Pada 

teknik ini peneliti tidak melibatkan diri atau berinteraksi 

secara langsung terhadap objek penelitian. Data yang dicari 

peneliti dari teknik observasi non partisipan adalah mahasiswa 

KPI yang tidak berminat menjadi seorang profesi da’i. Alasan 

peneliti menggunakan observasi non partisipan karena peneliti 

tidak mengikuti proses langsung objek penelitian, secara 

praktis peneliti membutuhkan bantuan objek untuk 

mendapatkan sumber data informasi mengenai Persepsi 

mahasiswa KPI terhadap profesi da’i.  

c. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah salah satu unsur dari penelitian 

yang terdapat pada penelitian yang bersifat kualitatif, 

dokumentasi merupakan sebuah kegiatan dimana 

mengumpulkan data dalam bentuk visual, secara pengetahuan 

dokumentasi sering diartikan bahwa bentuk pengumpulan data 

ini adalah hanya sebuah foto namun dokumentasi memiliki 

arti luas, Teknik ini merupakan teknik mengambil foto-foto 

dan dokumen lain saat wawancara berlangsung dan juga saat 

peneliti melakukan observasi.  

 Menurut Fuad dan Sapto dokumentasi merupakan 

salah satu sumber data sekunder yang diperlukan dalam 

sebuah penelitian.  Dokumen yang didapat kemudian 

dianalisis, disusun secara sistematis, utuh dan terpadu. 
31

Dokumentasi berfungsi sebagai bukti yang dapat 

menegaskan narasi yang tertulis dalam skripsi ini.  

5. Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

data secara sistematis yang didapat dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengola data 

kedalam kategori, mendeskripsikan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam kerangka, memilih 

                                                      
31 Ibid. 
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mana yang penting dan yang akan digunakan serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah dimengerti oleh diri sendiri dan 

orang lain.
32

  

 Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan 

metode analisis kualitatif, analisis data kualitatif merupakan 

cara yang digunakan dengan jalan bekerja data, 

mengorganisasikan data, memilah nya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensitesiskanya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.
33

 

 Data yang di kumpulkan yaitu berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka, hal ini disebabkan oleh adanya 

penerapan metode kualitatif. Data tersebut mungkin berasal 

dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, 

dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi 

lainnya. Pada penulisan laporan demikian, peneliti 

menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejauh 

mungkin dalam bentuk  aslinya. Menurut Miles dan 

Huberman dalam penelitian kualitatif, konseptualisasi, 

kategorisasi, dan deskripsi dikembangkan atas dasar 

“kejadian” yang didapat ketika kegiatan lapangan 

berlangsung. Karenanya, antara kegiatan pengumpulan data 

dan analisis data tidak mungkin dipisahkan satu sama lain. 

Keduanya berlangsung secara simultan, prosesnya berbentuk 

siklus dan interaktif. Miles dan Huberman menggambarkan 

proses analisis data penelitian kualitatif  yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

a. Reduksi Data 

 Reduksi Data adalah proses pemilihan, pemutusan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

                                                      
32 M.Afdhal Chatra, Metode Penelitian Kualitatif, (Jambi: Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023), 106. 
33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008),  5. 
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tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung terus menerus 

selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data 

benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka 

konseptual penelitian, permasalahan studi, dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh 

tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian 

kualitatif dalam skripsi ini adalah pada temuan. Oleh 

karenanya, jia peneliti dalam melakukan penelitian 

menemukan segala informasi yang asing, tidak dikenal, 

belum terstruktur justru hal ini yang dijadikan perhatian 

peneliti dalam melakukan reduksi data. 

b. Penyajian Data 

 Setelah mengalami proses reduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data atau penyajian 

data. Penyajian Data merupakan kegiatan ketika 

sekumpulan informasi disusun, dan memberi 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan dalam bentuk penyajian data 

kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan 

lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk ini 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang mudah diraih, sehingga lebih memudahkan 

untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan 

sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 

c. Menarik Kesimpulan 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan. 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara 

berlanjut di lapangan. dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan materi), 

penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat, dan perbandingan. 

Kesimpulan akhir ini ditangani secara longgar, tetap 
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terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. 

Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat 

menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. 

 Kesimpulan-kesimpulan ini dapat diverifikasi selama 

penelitian berlangsung, dengan cara: memikir ulang 

selama penulisan, tinjauan ulang pada catatan lapangan, 

mengulang kembali, dan tukar pikiran antar teman untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif upaya-upaya 

yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan 

dalam seperangkat data yang lain. Secara umum analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yaitu sebagai berikut:  

1. Mencatat semua temuan fenomena dilapangan baik 

melalui pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 

2. Menelaah kembali catatan hasil pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi, serta memisahkan data 

yang dianggap penting dan tidak penting, hal ini 

diulang guna memeriksa kemungkinan kekeliruan 

klasifikasi. 

3. Mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikan 

dengan memperhatikan fokus dan tujuan penelitian. 

4. Membuat analisis akhir dalam bentuk laporan hasil 

penelitian.
34

  

 

I. Sistematika Pembahasan 

  Untuk mempermudah para pembaca, sangat perlu bagi penulis 

untuk mengemukakan sistematikanya. Penulisan skripsi ini 

dipisahkan menjadi 5 bagian bab dan beberapa sub bagian terkait. 

Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:  

 

 

                                                      
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), 247-249 
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Bab I : Pendahuluan 

  Pendahuluan merupakan tahapan awal dalam penelitian ini. 

Dalam bab ini meliputi : Penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah masalah, fokus  dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.
35

 

Bab II : Persepsi dan Profesi Da’i 

  Pada bab ini meliputi pembahasan mengenai teori Persepsi 

dan Profesi Da’i yang meliputi Definisi persepsi, faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi, jenis-jenis persepsi, Definisi 

profesi, Kode etik profesi, pengertian da’i, tugas dan fungsi da’i, 

kemuliaan seorang da’i. 

Bab III : Gambaran Umum Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Raden Intan Lampung dan Persepsi 

Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam Terhadap 

Profesi Da’i 

  Metode penelitian terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, 

objek dan subjek yang di teliti, lokasi penelitian, data dan sumber 

data, hasil wawancara. 

Bab IV : Analisis Persepsi Mahasiswa Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam Uin Raden Intan Lampung Terhadap Profesi 

Da’i   

  Pada bab ini berisi  uraian tentang analisis hasil penelitian 

Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden 

Intan Lampung terhadap profesi da’i. 

Bab V: Penutup 

  Bab ini menjelaskan kesimpulan, saran dan di sertai dengan 

rekomendasi yang berdasarkan temuan penelitian. 

                                                      
35 Pedoman penulisan tugas akhir mahasiswa program sarjana universitas 

islam negeri raden intan lampung 2020, 3. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dijelaskan 

dalam bab-bab sebelumnya, penulis menyajikan beberapa 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

diidentifikasi sebelumnya mengenai Persepsi Mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung 

Terhadap Profesi Da’i. Kebebasan memiliki persepsi pada diri 

masing-masing mahasiswa mengenai sebuah ilmu atau pandangan 

tentang sesuatu sangat diperkenankan, tidak ada salahnya seorang 

mahasiswa mempunyai persepsi akan sesuatu. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses persepsi yang dihasilkan 

mahasiswa terbentuk dari persepsi sosial yang menghasilkan 

persepsi positif dan negatif, persepsi visual dan persepsi auditori 

dimana proses persepsi yang paling banyak ditemukan dalam 

persepsi mahasiswa KPI terhadap profesi da’i yaitu persepsi 

sosial, pada proses ini menjelaskan tentang Profesi da’i 

merupakan sebuah profesi yang dilakukan oleh individu dengan 

tujuan menyebarkan ilmu agama secara komprehensif sesuai 

dengan perintah Allah SWT. dari 9 mahasiswa yang menjadi 

sumber dalam penelitian ini, menunjukan hasil 5 diantaranya tidak 

tertarik untuk menjadi profesi da’i dan 4 diantaranya tertarik 

untuk menjadi da’i, yang didorong oleh pemahaman agama, 

keterampilan komunikasi, dan niat untuk berdakwah. Mahasiswa 

yang tidak tertarik lebih fokus pada bidang komunikasi, meskipun 

demikian mereka tetap menghargai profesi da’i dan aktif 

berkontribusi dimasyarakat. Profesi ini mengharuskan pelakunya 

untuk mematuhi dan konsisten dalam melaksanakan dakwah 

kepada masyarakat atau mad’u. Pentingnya pemahaman yang baik 

dan benar tentang profesi da’i sangat esensial, mengingat profesi 

ini memiliki kedudukan yang sangat mulia. Seorang da’i dianggap 
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sebagai pemimpin yang memberikan naungan bagi umatnya. 

Kesadaran akan pentingnya profesi da’i juga ditekankan oleh 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2020 yang 

menjadi narasumber dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menganailsa persepsi 

mahasiswa  KPI terhadap profesi da’i, maka peneliti mempunyai 

beberapa saran pribadi yang dapat bermanfaat bagi seluruh pihak 

sebagai berikut: 

1. Untuk para mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Angkatan 2020, agar mempunyai persepsi dan 

pemikiran yang baik dan benar mengenai profesi seorang 

da’i. Profesi da’i bukan sembarang profesi yang bisa semata-

mata kita tidak hiraukan, ada kemuliaan didalamnya. 

Meskipun kita bukan seorang da’i namun harus ikut turut 

serta, membantu memperjuangkan dakwah, menghormati dan 

memperhatikan kesejahteraan seorang da’i.  

2. Untuk para da’i dan da’iyah, agar tetap selalu konsisten dan 

semangat menyebarkan dakwah dan menjalankan profesi 

sebagai seorang da’i tanpa menghiraukan  persepsi apapun 

dari orang lain, karena tujuan utamanya adalah fi sabilliah 

(berjuang di jalan Allah SWT). 
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